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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Penelitian 

Variabel penelitian ini merupakan variabel independen yaitu lingkungan kerja 

(X1), dan beban kerja (X2), variaqbenl mednqiasi yaqintu stres kenrja (Y1), dann tunrnover 

intnention (Y2) yanng merupakan varniabel ternikat at nau depnenden. Mansing-mansing 

adalah vanriabel ya nng tnidak dapnat dinukur secanra lanngsung knecuali diunkur oleh santu 

atnau lebinh varianbel manifens. Setniap indiknator terndiri danri bebenrapa poin yanng 

dijelaskan oleh pertanyaan dari alat pennelitian. 

Stratengi penelnitian inni mengngunakan penndekatan kuantnitatif kausnal/asonsiatif. 

Sungiyono (2018:37) menegaskan bahwa kausalitas adanlah hubnungan senbab aknibat 

dengan vanriabel indenpenden dann depnenden. Asosniatif adanlah masnalahh penenlitian 

ynang menmnanyakan tentang hubunngan antaraddua varinabel atnau lebihn. Dalnam 

pennelitian inni, keduanyna menentukan penganruh ataun hubunngan varianbel ynang 

mempengaruhi hubungan se nbab akibnat pada objenk penelitian anntara lingkungan 

kerja (X1), beban kerja (X2), stres kerja (Y1), dan turnover intention (Y2). 

 

3.2 Popnulasi dnan Samnpel Pennelitian 

3.2.1 Populasni penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang memperlihatkan sifat-sifat tertentubyang ditentukan oleh 

peneliti untukgdipelajari dan ditarik kesimpulan. Topik penelitianndapat berupa 

makhluk hhidup, objek, sistem dan metode, fenomena dan lain-lain. (Sugiyono, 

2018:116). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. 

Metropolitan Land, Tbk cabang Metland Menteng berjumlah 127 karyawan. 

3.2.2 Sampenl penelitian 

Mennurut Sugniyono (2018:81) samnpel adalnah bagiann dnari keseluruhan ponpulasi 

dann karaknteristik ponpulasi yanng mennjadi sumnber datan penelnitian. Metode sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sample random. Menurut 

Sugiyono (2018:138), Teknik simple random adalah teknik pengambilan sampel 



dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu. Ukuran sampel ditentukan menurut ketentuan Slovin. 

Adapun metode sampling yang digunakan dalam riset tersebut adalah: 

Keterangan: n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

𝑛 =
𝑁

1 + N(𝑒2)
 

e = tingkat kesalahan dalam persen untuk toleransi ketidaktelitian dalam 

menentukan banyaknya responden. 

Adapun hasil perhitungan dalam menentukan responden peneliti ini adalah 

sebagai berikut: 

𝑛 =
127

1 + 127 (0,1)²
 

𝑛 =
127

1 + 1,27
 

𝑛 =
127

2,27
= 55,94 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = banyaknya populasi karyawan PT. Metropolitan Land, Tbk cabang Metland 

Menteng pada tahun 2023 = 127 orang 

e = 10 % 

Dengan demikian, berdasarkan perhitungan ukuran sampel tersebut jumlah 

responden yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 56 responden 

dengan toleransi ketidaktelitian (e) 10 % dan populasi 127 orang. 

3.3 Data dan Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Danta Primenr 

Datna prnimer merupakan sumbner dnata yang menyampaikan dnata secara 

langsung kenpada penngumpul danta Sugiynono (2018:213). Danta prnimer adalah jenis 



data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber utamanya. Tenknik 

pengnumpulan dnata dinlakukan melalui penynebaran kunesioner yanng disebar dan diisi 

oleh responden ya nng tnelah dintentukan. Dnata primer ini meliputi tanggapan 

responden terhadap lingkungandkerja, bebanskerja dann stres kerja, terhadap 

turnover intention pada PT. Metropolitan Land, Tbk Cabang Metland Menteng. 

3.3.2 Danta Sekunnder 

Sugiyonno (2018:213) berpenndapat banhwwa dnatamsekunder merupakan sumbner 

informasi yangrtidak secara lanngsung membnerikkan informasi kenpada pengnumpul 

datna. Datna sekunnder dapnat dipernoleh danri liternatur, bunku atnau dokumnen perusanhaan. 

Danta seknunder berfungsi senbagai ba nhan refenrensi ketika mengembangkan te nori 

tentang subjek penelitian. Salah satu acuan informasi perusahaan mengenai ruang 

lingkup informasi masuk dan keluar serta fenomena lingkungan kerja sesuai tabel 

1.1 dan tabel 1.2. 

3.3.3 Metonde Pengumpunlan Dnata 

Mennurut Suginyono (2018:142) kuesinoner atanu angnket adalnah tenknik 

pengumpunlan dannta yanng berinsi pertanyaan tertutup atau terbuka atau pernyataan  

tertulis yang diajukan kepada responden untuk dijawab. Menunrut Suginyono 

(2018:93) Skanla Liknert mengunkur pendapnat, sinkap dnan persenpsi indinvidu atnau 

kelompnok terhadap fenonmena sosnial. Berdnasarkan skanla likenrt, jawanban setia np 

kuesnioner memiliki bobnot nskor sesuai dengan tanbel berikknut: 

Tabel 3. 1 Sk lanla Modenl Linkert 

Jawabnann nKode Bobot Skor 

Sangantc setnujun SS 5 

Setucjnu S 4 

Ragnu – rnagu RG 3 

Tidnak sentuju nTS 2 

Sangant tidank sentuju STS 1 

Sumbenr : Sugiyono (2018:94) 

 



3.4 Openrasionalisasi Vari nabel 

MenurutdSugiyono (2018:38) variabeldadalahdatributdataudsifatnatau 

karakteristikbatau nilai suatukobjek atau kegiatan yang mempunyai ciri khas 

tersendinri yanng ditentukan olenh penelinti yang diselidiki dann ditnarik 

kesnimpulannya. Berdnasarkan runmusan masanlah yang dianalisis danlam penelnitian 

inni dan rumusan hipotesis, makna varniabel pennelitian inni adnalah lingkungan kerja 

(X1), beban kerja (X2), stres kerja (Y1), dann tunrnover inte nntion (Y2). Vanriabel stres 

kenrja (Y1) merupaknan varniabel medniasi antau varniabel intnervvening. Mennurut 

Sungiyono (2018:40) varniabel medi nasi adalanh variabnel yannng memwpengarnuhi 

hubunngan antara variabel independenv dan variabel depende nn dan menj jadi 

hubungann yanng tidnak langgnsung serta dann tnidak dianmati dann diunkur. 

Instrumen penelitian ini dikembangkan dari instrumen penelitian sebelumnya. 

Instrumen penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert yaitu mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap peristiwa 

tertentu. Variabel yang diukur diubah menjadi beberapa indikator. Indikator 

tersebut menjadi titik awal untuk menyusun instrumen berupa pernyataan 

kuesioner. Indikator yang digunakan untuk membuat survei dapat dilihat secara 

detail pada tabcel berikut: 

Tabel 3. 2 Oprasional Variabel 

No Variabel Indikator Nomor Instrumen 

1. Lingkungan Kerja (X1) 

 

Afandi (2016:57) 

1. Pencahayaan 

2. Warna 

3. Suara 

4. Udara 

 

1 – 4 

2. Beban kerja (X2) 

 

Koesomowidjojo 

(2017:33) 

1. Kondisi 

pekerjaan 

2. Penggunaan 

waktu kerja 

3. Target yang 

harus dicapai 

5 - 7 



No Variabel Indikator Nomor Instrumen 

3. Stres kerja (Y1) 

 

 

Afandi (2018:179) 

1. Tuntutan 

Tugas 

2. Tuntutan Peran 

3. Tuntutan Antar 

Pribadi 

4. Struktur 

Organisasi 

8 – 11 

4. Turnover Intention 

(Y2) 

 

 

Kartono (2017) 

1.  

1. Niat untuk 

keluar 

2. Pencarian 

pekerjaan 

3. Memikirkan 

keluar 

12 – 14 

 

Lingkungannkerja mendefinisikan sebamgai seperangkat alat dan bahan yang 

dihadmapi, lingkungan kerja tempat seseorang bekmerja, cara kerjanya dan pengaturan 

kerjanya, baik secara individu maupun kelompok. Untuk mengenai kondisi 

lingkungan kerja responden (unit analisis) adalah karyawan. 

Turnover intention adalah keinginan karyawan untuk secara sukarela 

meninggalkan suatu organisasi atau perusahaan, atau dianggap sebagai perpindahan 

karyawan untuk keluar dari organisasi. Untuk mengenai kondisi turnover intention 

responden (unit analisis) adalah karyawan. 

Stres adalah prosesspsikologis yanng tindak mennyenangkan yanng ternjadi sebnagai 

respons ternhcadap tenkanan linngkungan. Penyebab stres biasanya dilatar belakangi 

oleh faktor organisasi (tuntutan tugas, peran dan hubungan) dan faktor pribadi 

(keluarga, keuangan dan diri sendiri). Untuk mengenai kondisi stress kerja 

responden (unit analisis) adalah karyawan. 

Beban kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja karyawan. Untuk mengenai kondisi beban kerja responden (unit 

analisis) adalah karyawan. 



3.5 Metode Analisis Data 

Mennurut Sungiyono (2018:147) annalisis dnata adalnah klasifikasi, tabulasi, 

penyajian dann perhintungan danta yanng dipneroleh dnari responnden. Pada pennelitian inni, 

smnart PLS denngan mnetode parntial lenast squaren (PLS) digunakan dalam 

pengelolaan data. Hal ini dilakukan untuk memungkinkan pengelolaan data statistik 

yang lebih cepat dan akurat. 

3.5.1 Mnetode Pengololaan Data 

Pengnelolaan dat na ynang dignunakan dalnam pennelitian inni menggunnakan 

Stnructural Eqnuation Mondel (SEMn) denngan metnode pnartial lneast sqnuare (PLnS) 

menlalui prnogram atnau aplnikasi komputenr smartPLS 3.0. 

 

3.5.2 Metnode Analisis Data 

3.5.2.1 Analisis Ounter Modnel 

Ounter mondel jugna dikenal sebagai (outenr relatnion ataupun modnel 

meansurement), yanng menunjukan baganimana setinap blokn inndikator bernhubungan 

denngan varniabel latnennya. Modenl pengnukuran (ounter modnel) digunnakan unntuk 

memperhitungkan valinditas dnan reabilnitas mondel. Pengujian dilnakkuknan panda ouncter 

mondel:  

1. Convergnent Vanlidity. Niblnai convnergent vanlidity adalnah ninlai loanding faktor 

pnada varniabel la ntenn denngan indikknator-indinkator. Nilani loanding faktor > 0n.7 

dianggap valid dan masih dapat diterima. 

2. Dniscrmiminant Val nidity. Nilnai ternsebut merupnakann nilani cronss lonading, faktor 

ynang bermanfaat unntuk menfngetahui apnakah sunatu konnstruk mempunyai 

cunkup disknriminann denngan canra membanndingkan ninlai loanding pnada konnstruk 

ynang dimanksud, yanng hanrus lebinh besnarr danri nilain loanding dengnan konnstruk 

lnain. 

3. Comnposite Relinability. Datalyang mempunyai comnposite relinability > 0n.8 

memiliki renliabbilitas ynang  besar. 

4. Avenrage Varinance Extrnacted (AVE). Ninlahi AnVE yanng dihanrapkan > 0n.5. 

5. Cronbanch Alnpha. Nnilani inni dihnarapkan > 0n.6 unntuk ssenmua konnstruk. 



Ujni yanggdilakukan diatnas merunhpakan ujni padaoouter mnodel untnuk indiknator 

renflektif. Unntuk inndikator fornmatif dilnadkukan pengunjian yanng benrbeda. Unji unntuk 

indikatnor fornmatif yaintu dengngan signifnicance ofn wneights. 

3.5.2.2 Analynsis Innner Modnel 

Innenr mnodel adalah spesinfikasi hunbungan antara varniabel latnen (strunctural 

modenl), jnuga dikenal sebagai innner relantion, yanng menggambarkan hubunngan 

antanr varinabel lnaten berdasnarkan tenori sunbstansif penel nitian. Modnel strukntural 

dievnaluasi denngan memakai R-snquare unntuk konsntruk denpenden, stnone-Geissern 

Q-squnare tnest untunk prednictive renlevance serta unji t dan signnifikansi da nri koenfisien 

panrameter janlur strukntural. Benrikut adalah prosedur pengujnian mondel strunktural 

yaintu: 

1. Uji keconcmokan modnel 

Unji modenl fint inni digunnnakan untunk mengnetahui suanttu modnel meminliki 

keconcokan denngann danta. Panda ujni keconcokan mondel tenrdapat tinga indneks 

pengnujian, yanitu Avenrage Panth Coefinsient (APnC). Avernage R-Sqnuare (ARnS) 

dann Averange Varinans Fanctor (AnVIF). APnC dann AnRS diternima deenngan syanrat 

p-vnalue <0,05 ddnan AVIFn lenbih knecil dnari n55. 

2. Koenfisien detenrminasi (R²) 

Digunakanuuntuk menngetahui seberapaabesar pengnaruh varianbel indepnenden 

mepengnaruhi varianbel dependnen. Nnilai R² 0.67 besar atau kuat, 0.33 monderat 

atau sedang, sedanngkan 0.19 lemmah (Ghozali:2014). 

3.5.2.3 Unji Hinpotesis 

Penngujian hipnotesis digunakan untnuk mengetnahui penngaruh atanu hubungnan 

anntara varinabel indenpenden dengan varinabel depnenden. Tinngkat siginifikansi ynang 

digunakan dalavm penenlitiawn inni adalanh sebensar 5n%. Jika tinngkakt signifiknasi yanng 

dinpmilihh adalah 5n% makna tingnkat signifikansi antau tningkat kepnerrcayaan 0, n05 unntuk 

menolnak hipnojtesis. Pengambilnan kepuntusan didasarkan pada hal-hal berikut: 

1. Hno ditonlak, jinka Signifikasi t < 0.0n5 

2. Hno ditnerima, jikna Signifikasi  t ≥ 0.  n05


